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 PT Lambang Bumi Perkasa merupakan industri pengolah buah sawit, di 
bagian stasiun pengolahan inti terdapat mesin vibration grading nut yang 
berfungsi untuk menyaring biji sawit, pada mesin tersebut selalu terjadi 
tersangkutnya biji atau inti sawit di sela-sela saringan sehingga 
mengganggu proses penyaringan juga mengurangi produktifitas inti sawit. 
Oleh karena itu perlu dilakukan perubahan terhadap saringan pada mesin 
tersebut. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengujian pada sebuah 
prototipe mesin vibration grading nut untuk mengetahui bentuk saringan 
dan kemiringan yang baik untuk proses penyaringan guna meningkatkan 
produktifitas perusahaan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 20 
kg sampel dengan masing-masing variasi dilakukan 5 kali uji dan setiap 
uji menggunakan 1 kg sampel. Variasi pengujian terdiri dari bentuk alur 
menggunakan round bar (bentuk bulat/silinder pejal) dan bentuk angle bar 
(bentuk siku) serta kemiringan 8 derajat dan 14 derajat. Data yang 
diperoleh dilakukan uji ANOVA Multivariate dengan menggunakan SPSS. 
Dari pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa bentuk alur yang baik 
adalah bentuk siku dan kemiringan yang baik adalah 8 derajat. 

 
Kata kunci: inti sawit, biji sawit, round bar, angle bar, kemiringan, 
Vibration Grading Nut. 
 

ABSTRACT 
 

PT Lambang Bumi Perkasa is a palm fruit processing industry, at the core 
processing station there is a vibration grading nut machine that functions 
to filter palm seeds, in this machine there is always snagging of seeds or 
palm kernels between the filters so that it interferes with the filtering 
process and reduces core productivity palm. Therefore it is necessary to 
make changes to the filter on the machine. The research was conducted 
by testing a prototype vibration grading nut machine to determine the 
shape of the sieve and good slope for the filtering process to increase the 
productivity of the company. The test was conducted using 20 kg of 
samples with each variation conducted 5 times and each test using 1 kg 
of samples. The test variation consists of a groove shape using a round 
bar (round shape/solid cylinder) and an angle bar shape (elbow shape) as 
well as an 8-degree and 14-degree tilt. Data obtained by ANOVA 
Multivariate test using SPSS. From the tests conducted it was obtained 
that a good groove shape is the shape of the elbow and a good slope is 8 
degrees. 
 
Keywords: palm kernel, palm seed, round bar, angle bar, tilt, Vibration 
Grading Nut. 
 

1 PENDAHULUAN 
 

Pengolahan kelapa sawit tentunya terdapat stasiun yang bertugas untuk mengolah inti sawit. 
Dimana pada stasiun pengolahan inti sawit, biji sawit atau nut akan dipecahkan sehingga cangkang 
terlepas dari inti sawit atau kernel. Pada stasiun pengolahan inti di PT. Lambang Bumi Perkasa 
terdapat mesin Vibration Grading Nut yang mempunyai tugas dan bertujuan untuk menyaring nut 
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dan meloloskan kernel berdasarkan ukuran, umumnya biji sawit berukuran lebih dari 1,5 cm dan inti 
sawit  berukuran lebih kecil dari 1,5 cm. Ukuran tersebut tidak menutup kemungkinan adanya biji 
yang lebih kecil atau inti yang lebih besar. Penyaringan berdasar ukuran yang dilakukan mesin 
tersebut hanyalah secara garis besarnya.  

Mesin Vibration Grading Nut mengunakan getaran yang dihasilkan oleh bandul yang 
digerakkan oleh motor penggerak sebagai metode untuk menyaring. Fraksi berat yang lolos dari 
hisapan LTDS (Light Tenera Dust Separating) disalurkan menggunakan conveyor inti berbentuk 
screw untuk disaring pada mesin tersebut. Proses penyaringan pada mesin Vibration Grading Nut di 
PT. Lambang Bumi Perkasa dinilai oleh penulis tidak cukup maksimal dikarenakan terdapat biji sawit 
dan inti sawit yang tersangkut pada sela-sela saringan mesin tersebut. Keadaan tersebut dapat 
menyebabkan kondisi dimana yang seharusnya lolos menjadi tersaring karena tertutupnya sela-sela 
saringan. 

Kondisi tersebut dapat berpengaruh pada efisiensi produksi kernel. Karena kernel yang ikut 
tersaring bersamaan dengan nut akan dikembalikan ke proses pemecahan di ripple mill sehingga 
berpotensi membuat kernel menjadi pecah. Hal tersebut tidak diinginkan oleh perusahaan karena 
akan menjadi sebuah kerugian, oleh karena itu untuk menghindari kernel yang dikembalikan ke 
ripple mill maka salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan pembenahan pada 
saringan. Dalam penelitian ini terdapat hipotesis yang akan diteliti, diantaranya: 
 
a) H1 = Terdapat perbedaan waktu saring berdasarkan sudut kemiringan saringan. 
b) H2 = Terdapat perbedaan waktu saring berdasarkan bentuk saringan. 
c) H3 = Terdapat perbedaan sampel yang tersangkut berdasarkan sudut kemiringan saringan. 
d) H4 = Terdapat perbedaan sampel yang tersangkut berdasarkan bentuk saringan. 

 
 

2. BAHAN DAN METODA 
 

Alat yang harus dipersiapkan sebelum memulai penelitian adalah prototipe vibration grading 
nut (sudah dianggap memenuhi standar atau mewakili kondisi mesin yang ada di pabrik oleh pihak 
PT. Lambang Bumi Perkasa untuk dilakukan pengujian) dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2. 
Sampel yang akan diuji adalah biji dan inti sawit. 

 

 
Gambar 1 Prototipe dengan saringan angle bar 

 
Gambar 2 Prototipe dengan saringan round bar 
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2.1 Pengambilan Data 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

mengamati instrumen secara langsung dengan mencatat setiap data yang diperoleh. Setiap 
sampel akan dilakukan penelitian dengan 4 kombinasi percobaan. Dengan total 20 kali percobaan 
dengan masing masing percobaan menggunakan sampel seberat 1 kg, dengan total kapasitas 
produksi 20 kg/jam. Kombinasi percobaan dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 Kombinasi variasi percobaan 

                 Bentuk   

.                         . 

Kemiringan
Angle bar (A) Round bar (B)

Sudut 8� (x) A,x B,x

Sudut 14� (y) A,y B,y
 

 
2.2 Analisa Data 
 Teknik analisa yang digunakan yaitu uji ANOVA Multivariate dengan menggunakan Aplikasi 
SPSS. Pengunaan aplikasi SPSS bertujuan untuk mempermudah proses analisa. Uji anova 
dilakukan agar memudahkan  dalam menentukan menerima hipotesis atau menolak hipotesis 
(dengan taraf signifikan 5% atau 0.05). 
 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Hasil Penelitian 

Hasil yang telah diperoleh dalam pengujian ini berupa data penelitian. Data penelitian yang 
diperoleh adalah waktu penyaringan setiap sampel dan berat dari sampel yang tersangkut di sela-
sela saringan. Data waktu penyaringan setiap sampel dapat dilihat pada tabel 2.  
 

Tabel 2 Data uji terhadap waktu 

Variasi Sampel Waktu Saring Rata-rata Satuan

1 25,62

2 21,18

3 23,18

4 20,25

5 22,20

1 11,88

2 16,55

3 12,73

4 10,88

5 13,30

1 15,72

2 15,48

3 16,28

4 14,70

5 16,79

1 14,87

2 11,19

3 15,83

4 14,35

5 9,69

Bentuk Siku 

dengan Sudut 8 

Derajat

15,79 Detik

Bentuk Siku 

dengan Sudut 

14 Derajat

13,19 Detik

Bentuk Bulat 

dengan Sudut 8 

Derajat

22,49 detik

Bentuk Bulat 

dengan Sudut 

14 Derajat

13,07 Detik
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Selain data uji terhadap waktu adapun data uji terhadap hasil penyaringan yang telah 
dilakukan. Data hasil penyaringan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Data uji terhadap hasil penyaringan 

Variasi Sampel Tersaring Lolos Tersangkut Satuan 

Bentuk 
Bulat 

dengan 
Sudut 

8 
Derajat 

1 240 680 80 

Gram 

2 220 780 0 

3 180 770 50 

4 180 800 20 

5 290 700 10 

∑ 1110 3730  

Bentuk 
Bulat 

dengan 
Sudut 

14 
Derajat 

1 190 720 90 

Gram 

2 260 670 70 

3 190 750 60 

4 170 780 50 

5 180 810 10 

∑ 990 3730  

Bentuk 
Siku 

dengan 
Sudut 

8 
Derajat 

1 440 550 10 

Gram 

2 380 600 20 

3 500 470 30 

4 510 470 30 

5 420 560 10 

∑ 2250 2650  

Bentuk 
Siku 

dengan 
Sudut 

14 
Derajat 

1 350 630 20 

Gram 

2 370 620 10 

3 370 610 20 

4 340 660 0 

5 450 540 10 

∑ 1880 3060  

 
Keterangan:  Blok putih  = Data saringan;  Blok merah  =  Sampel yang 
tersangkut; Blok ungu  = Jumlah data 

 
Data yang diperoleh seperti pada tabel 2 dan 3 tidak langsung di ojo dengan SPSS Karena 

proses input data harus diubah terlebih dahulu. Untuk memudahkan proses input data pada uji 
ANOVA Multivariate maka data pada tabel 2 dan 3 perlu diubah, perubahan data dapat dilihat pada 
tabel 4. 

Table 4 Transformasi data di MS. Excel 
No Waktu Tersangkut Sudut Bentuk

1 11.88 90 14 derajat Round Bar

2 16.55 70 14 derajat Round Bar

3 12.73 60 14 derajat Round Bar

4 10.88 50 14 derajat Round Bar

5 13.30 10 14 derajat Round Bar

6 14.87 20 14 derajat Angle Bar

7 11.19 10 14 derajat Angle Bar

8 15.83 20 14 derajat Angle Bar

9 14.35 0 14 derajat Angle Bar

10 9.69 10 14 derajat Angle Bar

11 25.62 80 8 derajat Round Bar

12 21.18 0 8 derajat Round Bar

13 23.18 50 8 derajat Round Bar

14 20.25 20 8 derajat Round Bar

15 22.20 10 8 derajat Round Bar

16 15.72 10 8 derajat Angle Bar

17 15.48 20 8 derajat Angle Bar

18 16.28 30 8 derajat Angle Bar

19 14.70 30 8 derajat Angle Bar

20 16.79 10 8 derajat Angle Bar  
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Setelah data diubah seperti pada tabel 4, data tersebut dipindahkan ke aplikasi SPSS untuk 
dilakukan uji normalitas residual standar. 
 

 
Gambar 3 Test of Normality 

 
Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa nilai “Sig.” atau signifikan diatas 0.05 atau yang berarti 

data berdistribusi normal yang artinya salah satu syarat uji anova multivariate sudah terpenuhi. 
Ketika data sudah dipastikan berdistribusi normal maka perlu dilakukan uji homogenitas. Dimana uji 
himogenitas dapat dilakukan bersamaan dengan uji ANOVA Multivariate. 

 

 
Gambar 4 Uji Homogenitas 

 
Nilai uji homogenitas dapat dilihat pada gambar4, pada perolehan waktu saring bassed on 

trimmed nilai signifikansi berada diangka 0.161 > 0.05 yang artinya data tersebut homogen, pada 
data biji dan inti yang tersangkut memiliki nilai signifikan 0.055 > 0.05 yang artinya data tersebut juga 
homogen. Dengan dipastikannya data homogen maka syarat kedua untuk melakukan uji ANOVA 
Multivariate terpenuhi sehingga uji ANOVA Multivariate dapat dilakukan. Hasil dari uji ANOVA 
Multivariate dapat dilihat pada gambar 5. Nilai yang ditunjukan pada gambar 6 dapat diterjemahkan 
untuk menjawab hipotesis yang dibuat, apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
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Gambar 5 Hasil uji ANOVA Multivariate 

 
Adapun diagram-diagarm yang ditunjukan pada hasil uji ANOVA Multivariate, sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6 Diagram sudut dan bentuk terhadap perolehan waktu saring 

 
Pada gambar 6 menunjukan waktu saring pada sudut 14 derajat lebih singkat dari sudut 8 

derajat dan menunjukan bahwa bentuk angle bar memperoleh waktu saring dengan lebih singkat 
daripada bentuk saringan round bar. 
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Gambar 7 Diagram sudut dan bentuk terhadap biji dan inti yang tersangkut 

 
Pada gambar 7 menunjukan bahwa bentuk angle bar memiliki biji dan inti yang tersangkut 

lebih sedikit dari saringan bentuk round bar. 
 
3.2 Pembahasan 

Setelah analisa telah dilakukan maka diperoleh hasil seperti pada gambar 5 yang 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada source sudut “perolehan waktu saring” adalah 0.000 < 
0.05 yang artinya terdapat perbedaan waktu saring terhadap sudut kemiringan saringan (H1 
diterima) dan “biji dan inti yang tersangkut” adalah 0.448 > 0.05yang artinya tidak ada perbedaan biji 
dan inti yang tersangkut terhadap sudut kemiringan saringan (H3 ditolak). Pada source bentuk nilai 
signifikansi “perolehan waktu saring” adalah 0.002 < 0.05 yang artinya terdapat perbedaan waktu 
saring terhadap bentuk saringan (H2 diterima) dan “biji dan inti yang tersangkut” adalah 0.015 < 0.05 
yang artinya terdapat perbedaan biji dan inti yang tersangkut terhadap bentuk saringan (H4 diterima). 
Pada gambar  6,menampilkan informasi bahwa sudut 14 dejarat bagi kedua bentuk saringan berada 
di kategori yang cukup baik untuk mendapatkan perolehan waktu saring yang lebih efisien. Diagram 
pada gambar 7 menampilkan informasi bahwa bentuk angle bar lebih efektif untuk dipakai, dengan 
perolehan jumlah biji dan inti yang paling sedikit tersangkut. 

 
 
4. KESIMPULAN 
ial10 
Pada pengujian analisa efisiensi penyaringan dengan variasi bentuk alur dan kemiringan saringan 
pada mesin vibration grading nut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan bentuk alur saringan atau bidang sentuh yang akan bersentuhan dengan inti 
dan biji sawit sangat lah berpengaruh pada hasil saring dan kelancaran yang dibuktikan 
dengan data hasil uji ANOVA Multivariate  pada gambar 5 yang menyatakan nilai signifikan 
sebesar 0.015 untuk biji dan inti yang tersangkut dan 0.002 pada perolehan waktu saring.. 

2. Penerapan kemiringan juga sangat berpengaruh terhadap waktu penyaringan itu 
berlangsung (semakin besar sudut maka semakin cepat waktu penyaringan) hal ini 
dibuktikan dengan diagram pada gambar 6. 

3. Sudut yang terlalu besar menyababkan ketidak telitian terhadap hasil saring namun waktu 
proses semakin cepat hal ini dibuktikn dengan perolehan data hasil uji ANOVA Multivariate 
dengan nilai signifikan perolehan waktu 0.000 dan biji dan inti yang tersangkut sebesar 
0.448. 

4. Berdasarkan data uji ANOVA Multivariate bentuk yang baik adalah bentuk siku dengan 
sudut kemiringan saringan 8 derajat. 
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